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Abstrak

Pencaksilat merupakan seni beladiri warisan leluhur yang terdiri dari empat aspek
yakni seni budaya, olah raga, mental spiritual dan bela diri. Sebagai warisan leluhur bangsa
khususnya di bidang seni dan budaya maka sudah selayaknya generasi bangsa sepenuh hati
berusaha mengenal dan mencintai Pencaksilat yang kental dengan kultur budaya timur.

Pembelajaran Pencaksilat di sekolah merupakan salah satu usaha untuk memberi-
kan pengetahuan, kesadaran, dan tindakan sebagai wujud usaha dari pendidikan budaya
dan karakter. Melalui pembelajaran Pencaksilat yang berkualitas melibatkan semua kom-
ponen pendidikan. Pembelajaran Pencaksilat sangat cocok mengembangkan empat kara-
kter kebajikan compassion (rasa belas kasih), fairness (keadilan), sportsmanship (ketarig-
kasan) dan integritas.

Kata kunci: Pembelajaran, Pencaksilat , sekolah, sumber, nilai, pendidikan, budaya, karak-
ter, bangsa

Pendahuluan

Pencaksilat bukan nama asing di Indonesia. Pencaksilat menjadi harta kekayaan
bangsa di bidang olah raga juga pendidikan. Namun sering kali kita mendengar ang-
gapan bahwa Pencaksilat adalah olahraga keras, yang beresiko besar dan syarat den-
gan kekerasan. Yang pertama terbayangkan adalah saling pukul, tendang, bahkan saling
meunjatuhkan, bergumul dan yang jelas saling menyakiti. Akibatnya banyak sekali orang

tua yang melarang anaknya berlatth Pencaksilat terutama bagi anak putri.

D1 satu sisi kenyataan yang ada bahwa Pencaksilat merupakan sent beladiri warisan
nenek moyang bangsa Indonesia. Di dalamnya terdapat empat aspek, yakni aspek seni,
olahraga, beladiri, dan mental spiritual yang menjadi satu kesatuan dan tidak dapat dip-
isahkan. Banyak sckali manfaat Pencaksilat secara fisik dan psikis.

Pencaksilat sebagai bagian dari beladiri telah masuk dalam ruang lingkup kuriku-
lum sckolah. Hal i1 merupakan bentuk usaha untuk menjaga dan melestarikan Pen-

caksilat . Bukti rerkini Pencaksilat bukan saja dipelajari oleh bangsa Asia tetapi sudah
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Pendidikan budaya dan karakter me-
lalui pembelajaran Pencaksilat haruslah
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan
kata lain, mendidik budaya dan karakter
siswa adalah mengembangkan nilai-nilai
Pancasila pada diri peserta didik melalui
pembelajaran olah hati, olah rasa, otak,

dan fisik. Pembelajaran Pencaksilat sangat

cocok mengembangkan empat karakter

kebajikan compassion (rasa belas kasih), fair-
ness (keadilan), sportsmanship (ketangkasan)

dan 7ntegritas.
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